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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis residu beberapa jenis kompos biochar yang dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman Kacang Hijau yang ditumpangsarikan dengan Jagung di tanah entisol semi arid,
mengetahui takaran kompos biochar yang dapat mempertinggi pertumbuhan dan hasil tanaman Kacang Hijau yang
ditumpangsarikan dengan Jagung di tanah entisol semi arid. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus - Oktober
2020 di lahan Fakultas Pertanian Universitas Timor, Kelurahan Sasi Kecamatan Kota Kefamenanu, Kabupaten Timor
Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini menggunakan rancangan petak berjalur (Stripe Plot
Design) 3x3 yang diulang 3 kali. Faktor pertama adalah jenis pengkayak dalam kompos biochar yang terdiri dari tiga
perlakuan yaitu biohcar murni, kotoran ayam, dan kotoran sapi sedangkan pada faktor yang kedua takaran kompos
biochar yaitu: O t/Ha, 5 t/Ha dan 10 t/Ha. Dengan demikian kombinasi perlakuannya terdapat 9 unit masing-masing
diulangi sebanyak 3 kali sehingga terdapat 27 satuan unit perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan terjadi interaksi
antar perlakuan residu kompos biochar dan takaran kompos biochar pada parameter suhu tanah 28 HST dan tinggi
tanaman 42 HST. Perlakuan residu kompos biochar pupuk kandang Ayam merupakan perlakuan terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman Kacang Hijau. Hal ini dibuktikan dengan nilai tertinggi terhadap
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar berangkasan, jumlah bintil akar, jumlah bintil akar efektif, jumlah
bintil akar tidak efektif, berat kering berangkasan, jumlah polong per tanaman, berat biji per petak, dan berat biji per
Ha. Perlakuan takaran kompos biochar 10 t/Ha merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman kacang hijau. Hal ini dibuktikan dengan nilai tertinggi pada parameter berat segar berangkasan, jumlah
bintil akar efektif, berat kering berangkasan, panjang polong, jumlah polong per tanaman, berat biji per tanaman, berat

100 biji, berat biji per petak, dan berat biji per Ha.

1. Pendahuluan

Kacang hijau merupakan bahan olahan makanan yang memiliki nilai
ekonomis sangat tinggi dan bagi yang dimanfaatkan adalah bagian bijinya.
Kacang hijau termasuk komoditas tanaman kacang-kacangan yang dibutuhkan
oleh masyarakat Indonesia dalam jumlah banyak tanaman kacang hijau
mengandung zat gizi, antara lain: aluminium, protein, besi, belerang, kalsium,
minyak lemak, mangan, magnesium, niasin, vitamin (B1, A, dan E). Manfaat
lain dari tanaman kacang hijau adalah dapat melancarkan pencernaan karena
banyak mengandung serat (Atman, 2007). Di Indonesia kacang hijau biasanya
dimanfaatkan sebagai: sayuran, sup kacang hijau, bubur kacang, minuman
kacang hijau, makanan bayi kacang hijau, dan kue-kue kacang hijau. Sementara
potensi permintaan pasar terhadap kacang hijau sangat tinggi disebabkan
karena jumlah penduduk di Indonesia yang cukup besar (Trustinah, 1992).
Faktor-faktor yang menyebabkan produksi kacang hijau rendah di lahan
pertanian antar lain seperti tanaman mengalami kekeringan, kelebihan air,
teknik budidaya yang belum optimal, gangguan hama penyakit dan gulma, serta
kendala sosial ekonomis (Nurjen dan Nugroho, 2002).

Berdasarkan data badan pusat statistik kabupaten Timor Tengah Utara
(TTU) produksi kacang hijau di Kabupaten TTU sebesar 153 ton pada tahun
2014, selanjutnya meningkat menjadi 232 ton pada tahun 2015, kembali
mengalami penurunan menjadi 221 ton pada tahun 2016, dan meningkat pesat
menjadi 337 ton pada tahun 2017, namun kembali menurun menjadi 189 ton
pada tahun 2018 (BPS TTU, 2019). Berdasarkan data tersebut menunjukan
bahwa kabupaten TTU dalam memproduksi kacang hijau setiap tahunnya tidak
stabil dan perlunya upaya peningkatan produksi.Umumnya di pulau Timor
budidaya kacang hijau dilakukan secara monokultur dan secara tumpang sari
bersama dengan komoditas lain seperti tanaman jagung. Penggabungan kedua
jenis tanaman kacang hijau dengan jagung merupakan kombinasi yang baik
karena tanaman kacang hijau merupakan tanaman C-3 yang pada umumnya
tidak membutuhkan cahaya penuh. Sedangkan tanaman jagung merupakan
bagian dari kelompok tanaman C-4 yang dapat berinteraksi pada intensitas
cahaya matahari yang tinggi Selain itu untuk meningkatkan produktivitas lahan
dapat dilakukan melalui penanaman tumpang sari, karena dapat menjaga
kelembaban dan kadar air tanah, serta meningkatkan kesuburan tanah (Samosir,
1986).

Penanaman yang dilakukan secara tumpang sari dapat memberikan
banyak keuntungan diantarnya dapat memperkecil resiko kegagalan panen pada
satu jenis tanaman, dan dapat mengurangi frekuensi penyiangan. Sistem tanam
tumpang sari adalah salah satu sistem menanam secara tumpang sari dimana
lebih dari satu macam tanaman di tanam secara simultan di lahan yang sama
ditaruh dalam baris secara berselang seling (Beets, 1982). Kombinasi perlakuan
terbaik terlihat pada kombinasi varietas jagung nasional dan varietas kacang
hijau nasional menghasilkan produksi biji kering per hektar untuk tanaman
kacang hijau sebesar 0,73 ton/ha dan jagung sebesar 7,63 ton/ha (Polnaya dan
Patty,2012). Kombinasi perlakuan kompos dengan bahan pengkaya kotoran
ayam tanpa biochar menghasilkan berat biji per hektar lebih tinggi yaitu sebesar
0,23 t/ha dan lebih tinggi dari tanpa kompos biochar 0,29 t/ha (Seran, 2020).
Takaran kompos biochar 10 t/ha memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman
paling optimal yang dibuktikan dengan tinggi tanaman 28 HST dan 42 HST
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tertinggi, panjang akar tanaman tertinggi, berat segar berangkasan tertinggi dan
luas daun tanaman tertinggi (Teti, 2020). Selain penanaman secara tumpang
sari, untuk meningkatkan produksi kacang hijau penyediaan unsur hara juga
sangat dibutuhkan.Penyediaan unsur hara dapat berasal dari beberapa jenis
kompos biochar seperti kompos biochar murni, kompos biochar kotoran ayam
dan kompos biochar kotoran sapi. Kompos biochar sendiri adalah bahan padat
kaya karbon hasil konversi dari limbah organik (biomasa pertanian) melalui
pembakaran tidak sempurna atau suplai oksigen terbatas (Pyrolysis) (Murphy
dan Helmick, 2012).Taiganides (1977), menyatakan bahwa salah satu limbah
peternak ayam dihasilkan baik ayam petelur maupun ayam pedaging yang
memiliki potensi yang besar sebagai pupuk organik.

Kotoran ayam mempunyai kadar unsur hara dan bahan organik yang
tinggi serta kadar air yang rendah. Selain itu jenis limbah yang dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk organik adalah kotoran sapi. Kotoran sapi banyak
mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti Nitrogen, Fosfor,
Kalium, Kalsium, Magnesium, Belerang dan Boron (Brady, 1974 dalam
Sudarkoco, 1992). Melihat kelemahan pupuk organik yaitu lambat untuk terurai
dan pelepasan hara yang lambat, sehingga penggunaan residu beberapa kompos
biochar ternyata dapat meningkatkan produktivitas serta kesuburan tanah.
Residu kompos biochar merupakan media tanam yang baik karena biochar
memiliki pori-pori yang dapat menyimpan unsur hara tetap tersedia saat
tanaman membutuhkan. Pengaruh residu dari kompos yang diberikan dapat
terlihat setelah beberapa tahun pemberian (Eghball ez al., 2004).

Tanah di pulau timor adalah tanah entisol semi arid ditandai dengan
adanya musim hujan yang pendek dan musim kemarau yang panjang ini
mengakibatkan produktivitas tanah menurun maka perlu dilakukan sistem
pertanian organik untuk memperbaiki kesuburan tanah entisol semi arid dan
meningkatkan produktifitas tanah dengan pemanfaatan musim hujan yang
pendek serta pemanfaatan residu bahan pengkaya organik lainnya seperti
kotoran ayam, kotoran sapi dan kompos biohcar. Ekebafe et al. (2015)
menyatakan bahwa kompos biochar juga  terdapat beberapa kelebihan
diantarnya meningkatkan  kapasitas tukar kation dan pH tanah, juga
membangun jaringan makanan dalam tanah, meyediakan unsur hara bagi
tanaman, dan kompos biochar juga memiliki keunggulan lain seperti
mengurangi penggunaan biochar maupun pupuk. Kompos biochar juga dapat
menyerap hara dan meningkatkan afinitas (Borchard ef al.,2012).

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus - Oktober 2020 di lahan
Fakultas Pertanian Universitas Timor, Kelurahan Sasi Kecamatan Kota
Kefamenanu, Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Penelitian ini menggunakan rancangan petak berjalur (Stripe Plot Design) 3x3
yang diulang 3 kali. Faktor pertama adalah jenis pengkaya dalam kompos
biochar (P) yang terdiri dari tiga perlakuan yaitu biohcar murni (Py), kotoran
ayam (P;), dan kotoran sapi (P,) sedangkan pada faktor yang kedua takaran
kompos biohcar (T) yaitu: 0 t/Ha (To), 5 t/Ha (T;) dan 10 t/Ha (T). Dengan
demikian kombinasi perlakuannya sebagai berikut PoTy, PoT;, PoT2, PiTo, PTi,
P,T,, P, Ty, P,Ty, P,T,, masing-masing diulangi sebanyak 3 kali sehingga
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terdapat 27 satuan unit perlakuan. selanjutnya diuji dengan Ducan Multiple
Range Test (DMRT) dengan tingkat signifikan 5%. Analisis data menggunakan
program sas 9.1.

3. Hasil dan Pembahasan
Suhu Tanah

Hasil sidik ragam anova menunjukkan tidak terjadi interaksi antara aras
perlakuan residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
parameter suhu tanah. Namun terjadi interaksi pada pengamatan 28 HST. Pada
aras perlakuan jenis residu kompos biochar menunjukkan tidak terjadi beda
nyata antar aras perlakuan pada waktu pengamatan 14 HST dan 42 HST dengan
perlakuan jenis residu kompos biochar kotoran sapi memberikan nilai suhu
tanah terendah. Pada aras perlakuan residu takaran kompos biochar
menunjukkan terjadi beda nyata disetiap waktu pengamatan dimana pada
pengamatan 14 dan 28 HST perlakuan takaran kompos biochar O t/Ha
memberikan nilai suhu tanah terendah sedangkan pada pengamatan suhu tanah
42 HST perlakuan takaran kompos biochar 10 t/Ha memberikan nilai suhu
tanah terendah (Tabel 1). Sisa bahan orgnik sangat mempengaruhi peningkatan
suhu tanah. Hasil penelitian kombinasi perlakuan yang mengandung residu
kompos biochar takaran 10 t/ha dengan bahan pengkaya kotoran sapi
menghasilkan suhu tanah paling rendah yang berbeda nyata dengan kombinasi
perlakuan kompos biochar kotoran ayam takaran 10 t/ha dan kombinasi
perlakuan biochar murni takaran O t/ha (Seran, 2020). Hal ini didukung oleh
Hairiah et al. (2000), tingginya bahan organik dapat mempertahankan kualitas
fisik tanah seperti suhu tanah, kadar lengas tanah, berat volume tanah melalui
pembentukan pori tanah dan kemantapan agregat tanah.

Tabel 1. Pengaruh residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
suhu tanah
Waktu

Residu Kompos Takaran Kompos Biochar

Pengamatan Biochar 0 t/Ha 5 t/Ha 10 tHa Rerata
Biochar Murni 29.22 31.78 30.67 30.56a
|4HST Kotoran Ayam 30.22 31.78 30.22  30.74a
Kotoran Sapi 28.89 30.89 30.67 30.15a

Rerata 29.44b 31.48ab  30.52a (-)
Biochar Murni 30.89bc 33.22a  29.56¢c 31.22
28 HST Kotoran Ayam 30.22bc 32.00ab 32.00ab 31.41
Kotoran Sapi 29.89bc 30.67bc  29.89bc  30.15

Rerata 30.33 31.96 30.48 +)
Biochar Murni 34.11 34.56 3333 34.00a
42 HST Kotoran Ayam 33.67 34.67 3422 34.19a
Kotoran Sapi 33.44 34.44 32.78 33.56a

Rerata 33.74ab 34.56a 33.44b (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf sama menujukkan tidak
berbeda pada tingkat nyata (a) 5 % menurut uji DMRT, (-) tidak terjadi interaksi antar
faktor dan (+) terjadi interaksi antar faktor.

Kadar Lengas Tanah

Hasil sidik ragam anova menunjukkan tidak terjadi interaksi antar aras
perlakuan residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
parameter kadar lengas tanah. Pada aras perlakuan jenis residu kompos biochar
maupun takaran kompos biochar menunjukkan tidak terjadi beda nyata antar
aras perlakuan (Tabel 2). Pada aras perlakuan jenis residu kompos biochar
murni memberikan nilai kadar lengas tanah tertinggi sedangkan pada aras
perlakuan takaran kompos biochar 5 t/Ha memberikan nilai kadar lengas tanah
tertinggi. Menurut Muyassir et al,.(2012) menyatakan bahwa dekomposisi
bahan organik pada tanah berakibat pada penurunan berat volume dan berat
jenis tanah sehingga struktur tanah lebih remah dan porositasnya tinggi.
Dengan porositas yang tinggi maka jumlah air yang simpan oleh tanah semakin
tinggi, yamg berdampak pada kadar lengas tanah yang tinggi. Hal ini didukung
oleh Delang(2020), bahwa jenis residu kompos biochar yang diperkaya pupuk
kandang mampu memodifikasi lingkungan tumbuh tanaman dibuktikan dengan
lengas tanah tertinggi (32,08%), BV tanah terendah (1,50 g/cm?), DHL tanah
tertinggi (632us/cm?). Hal ini didukung oleh Seran, (2020), namun pemberian
bahan pengkaya dan takaran kompos biochar tidak berbeda nyata antara
masing-masing aras perlakukan,walaupun pada pengaruh faktor tunggal jenis
bahan pengkaya yang menghasilkan kadar lengas tertinggi diperoleh pada aras
perlakuan kotoran ayam dan aras perlakuan takaran 10 t/ha kompos biochar.
Sedangkan takaran kompos biochar mampu meningkatakan kandungan bahan
organik tanah sehingga mampu meningkatkan pori tanah dan meningkatkan
kadungan ikat air tanah. Hal ini didukung oleh (Gani, 2009), menyatakan
bahwa dalam jangka panjang biochar dapat menahan dan menjadikan air serta
nutrisi hara lebih tersedia bagi tanaman.

Berat Volume Tanah

Berat volume tanah merupakan salah satu sifat fisik tanah, dimana ketika
semakin tinggi berat volume yang berarti semakin sulit meneruskan air atau
ditembus oleh akar tanaman.Hasil sidik ragam anova menunjukkan tidak terjadi
interaksi antar aras perlakuan residu kompos bichar dan takaran kompos
biochar terhadap parameter berat volume tanah. Pada aras perlakuan jenis
residu kompos biochar maupun takaran kompos biochar menunjukkan tidak
terjadi beda nyata antar aras perlakuan (Tabel 3). Pada aras perlakuan jenis
residu kompos biochar kotoran sapi memberikan nilai berat volume tanah
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tertinggi sedangkan pada aras perlakuan takaran kompos biochar perlakuan
takaran kompos biochar 5 t/Ha dan 10 t/Ha memberikan nilai berat volume
tanah tertinggi. Hal ini didukung oleh Mayadewi, (2007) bahwa pemberian
pupuk kandang selain dapat menambah tersedianya unsur hara, juga dapat
mendukung pertumbuhan mikroorganisme serta memperbaiki struktur tanah.

Tabel 2. Pengaruh residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
kadar lengas tanah
Residu Kompos

Takaran Kompos Biochar

Biochar 0 vHa SUHa  10UHa  ‘erat
Biochar Murni 9.21 5.75 4.08 6.35a
Kotoran Ayam 6.91 5.94 4.58 5.81a

Kotoran Sapi 3.28 7.54 6.35 5.73a

Rerata 6.47a 6.41a 5.00a (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf sama menujukkan tidak
berbeda pada tingkat nyata (o) 5 % menurut uji DMRT,(-) tidak terjadi interaksi antar
faktor

Tabel 3. Pengaruh residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
berat volume tanah
Residu Kompos

Takaran Kompos Biochar

Biochar 0 UHa SyHa 10UHa  Rorat
Biochar Murni 0.83 0.82 0.61 0.76a
Kotoran Ayam 0.60 0.73 0.91 0.75a

Kotoran Sapi 0.79 0.76 0.77 0.77a
Rerata 0.74a 0.77a 0.77a (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf sama menujukkan tidak
berbeda pada tingkat nyata (o) 5 % menurut uji DMRT,(-) tidak terjadi interaksi antar
faktor

Derajat Keasaman Tanah

Hasil sidik ragam anova menunjukkan tidak terjadi interaksi antar aras
perlakuan residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
parameter derajat keasaman tanah. Pada aras perlakuan jenis residu kompos
biochar menunjukkan tidak terjadi beda nyata antar aras perlakuan (Tabel 4).
Pada aras perlakuan residu kompos biochar kotoran ayam memberikan nilai
derajat keasaman tanah tertinggi yaitu 6.25 dan mendekati netral (pH 7). Pada
aras perlakuan takaran kompos biochar menunjukkan terjadi beda nyata antar
aras perlakuan yang mana perlakuan takaran kompos biochar 5 t/Ha
memberikan nilai derajat keasaman tanah tertinggi. Hal ini selaras dengan
pernyataan Zhao et al., (2016), bahwa pemberian biochar yang mempunyai
sifat basa dapat meningkatkan pH tanah dan berkontribusi dalam menstabilkan
ketersediaan logam berat dalam tanah.

Tabel 4. Pengaruh residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
derajat keasaman tanah
Residu Kompos

Takaran Kompos Biochar

Biochar 0 uHa 5 UHa 10 /Ha Rerata
Biochar Murni 6.12 6.29 6.24 6.22a
Kotoran Ayam 6.19 6.33 6.24 6.25a

Kotoran Sapi 6.25 6.22 6.21 6.23a
Rerata 6.19b 6.28a 6.23ab (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf sama menujukkan tidak
berbeda pada tingkat nyata (o) 5 % menurut uji DMRT,(-) tidak terjadi interaksi antar
faktor

Daya Hantar Listrik Tanah

Hasil sidik ragam anova menunjukkan tidak terjadi interaksi antar aras
perlakuan residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
parameter daya hantar listrik tanah. Pada aras perlakuan residu kompos biochar
menunjukkan tidak terjadi beda nyata antar aras perlakuan (Tabel 5). Pada aras
perlakuan residu kompos biochar kotoran sapi memberikan nilai daya hantar
listrik tanah tertinggi. Pada aras perlakuan takaran kompos biochar
menunjukkan terjadi beda sangat nyata antar aras perlakuan dimana perlakuan
takaran kompos biochar 5 t/Ha memberikan nilai daya hantar listrik tanah
tertinggi. ini dikarenakan residu kompos biochar kotoran sapi dengan takaran 5
t/Ha mampu meningkatkan kation dan anion dalam tanah sehingga
meningkatkan daya hantar listrik tanah.

Tabel 5. Pengaruh residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
daya hantar listrik tanah
Residu Kompos

Takaran Kompos Biochar

Biochar 0 VHa 5 UHa 10 vHa Rerata
Biochar Murni 199 316 243 252a
Kotoran Ayam 205 316 262 261a

Kotoran Sapi 202 349 289 280a
Rerata 202¢ 327a 265b (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf sama menujukkan tidak
berbeda pada tingkat nyata (@) 5 % menurut uji DMRT,(-) tidak terjadi interaksi antar
faktor

Tinggi Tanaman
Hasil sidik ragam anova menunjukkan tidak terjadi interaksi antar

perlakuan residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
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parameter tinggi tanaman namun terjadi interaksi pada pengamatan 42 HST.
Pada aras perlakuan jenis residu kompos biochar maupun takaran kompos
biochar menunjukkan tidak berbeda nyata antar aras perlakuan (Tabel 6).
Namun pada perlakuan takaran kompos biochar terjadi beda nyata pada waktu
pengamatan 14 HST. Pada aras perlakuan jenis residu kompos biochar kotoran
sapi memberikan nilai tinggi tanaman tertinggi pada pengamatan 14 HST
selanjutnya pada pengamatan 28 dan 42 HST perlakuan kompos biochar murni
memberikan nilai tinggi tanaman tertinggi. Pada aras perlakuan takaran kompos
biochar takaran kompos biochar 5 t/Ha memberikan nilai tinggi tanaman
tertinggi pada waktu pengamatan 14 dan 28 HST sedangkan pada pengamatan
42 HST perlakuan jenis residu kompos biochar murni dan takaran kompos
biochar 10 t/ha memberikan nilai tinggi tanaman tertinggi yang berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan kompos biochar
dengan takaran 5 t/ha dan 10 t/ha mampu memberikan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman selama proses pertambahan tinggi tanaman.

Tabel 6. Pengaruh residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
tinggi tanaman

Waktu Residu Kompos Takaran Kompos Biochar Rerata
Pengamatan Biochar 0 t/Ha St/Ha 10 t/Ha

Biochar Murni 8.81 8.91 8.66 8.79a
14 HST Kotoran Ayar.n 9.18 8.34 8.48 8.67a
Kotoran Sapi 8.57 9.78 8.67 9.0la

Rerata 8.85a 9.01a 8.60a (-)
Biochar Murni 11.17 12.23 12.18 11.86a
28 HST Kotoran Ayar.n 12.47 11.72 10.74 11.64a
Kotoran Sapi 11.34 12.86 10.81 11.67a

Rerata 11.66ab 1227a 11.24b )
Biochar Murni 1391 16.70ab  20.17a 16.93
42 HST Kotoran Ayam 15.67ab 16.52ab  14.83b 15.67
Kotoran Sapi 16.22ab 16.69ab  13.77b 15.56

Rerata 15.26 16.64 16.26 (+)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf sama menujukkan tidak
berbeda pada tingkat nyata (a) 5 % menurut uji DMRT,(-) tidak terjadi interaksi antar
faktor

Jumlah Daun

Daun merupakan organ tanaman yang berfungsi sebagai tempat
berlangsungnya fotosintesis yang akan menghasilkan fotositat. Hasil sidik
ragam anova menunjukkan tidak terjadi interaksi antar perlakuan residu
kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap parameter jumlah daun.
Pada aras perlakuan residu kompos biochar menunjukkan tidak terjadi beda
nyata antar aras perlakuan di setiap waktu pengamatan. Namun terjadi beda
nyata pada pengamatan 14 HST. Pada perlakuan residu kompos biochar
kotoran ayam memberikan nilai jumlah daun terbanyak pada setiap waktu
pengamatan (Tabel 7). Pada aras perlakuan takaran kompos biochar
menunjukkan tidak terjadi beda nyata antar aras perlakuan pada pengamatan 14
HST namun terjadi beda nyata pada pengamatan 28 dan 42 HST. pada
perlakuan takaran kompos biochar 10 t/Ha memberikan nilai jumlah daun
terbanyak pada pengamatan 28 HST. Pada perlakuan takaran kompos biochar 5
t/Ha memberikan nilai jumlah daun terbanyak pada waktu pengamatan 14 dan
42 HST. Selaras dengan hasil penelitian Syahid et al., (2013), bahwa pemberian
pupuk kandang ayam atau kambing dosis 20 t/Ha dengan arang sekam padi
dosis 10 t/ha memberikan pertambahan tinggi dan jumlah daun paling banyak
serta hasil tamanan paling optimal.

Tabel 7. Pengaruh residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap

jumlah daun
Waktu Residu Kompos Takaran Kompos Biochar Rerata
Pengamatan Biochar 0 t/Ha 5t/Ha 10t/Ha
Biochar Murni 533 5.56 539 543a
14 HST Kotoran Ayam 5.39 5.39 556 S544a
Kotoran Sapi 5.33 5.61 522 5.39a
Rerata 5.35a 5.52a 5.39a (-)
Biochar Murni 10.50 11.00 12.33 11.28ab
28 HST Kotoran Ayam 12.33 11.89 12.00 12.07a
Kotoran Sapi 11.00 11.33 10.33  10.89b
Rerata 11.28a 1141a  11.56a ()
Biochar Murni 13.83 14.33 1517 14.44a
42 HST Kotoran Ayam 14.89 15.50 14.17 14.85a
Kotoran Sapi 14.72 14.50 14.00 1441a
Rerata 14.48a 14.78a 14.44a ()

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf sama menujukkan tidak
berbeda pada tingkat nyata (a) 5 % menurut uji DMRT,(-) tidak terjadi interaksi antar
faktor

Luas Daun

Luas daun merupakan daun tanaman yang menentukan tingginya hasil
fotosintat yang dihasilkan, laju asimilasi bersih yang tinggi dan luas daun yang
optimum dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Gardner et al., 1991).
Sehingga semakin luas permukaan daun maka semakin banyak jumlah sinar
matahari yang diserap oleh tanaman dalam proses fotosintesis dengan begini
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proses fotosintesis akan berjalan dengan baik. Hasil sidik ragam (anova)
menunjukkan tidak terjadi interaksi antar perlakuan residu kompos bichar dan
takaran kompos biochar terhadap parameter luas daun. Pada aras perlakuan
residu kompos biochar maupun takaran kompos biochar menunjukkan tidak
terjadi beda nyata antar aras perlakuan (Tabel 8). Pada aras perlakuan residu
kompos biochar kotoran sapi memberikan nilai luas daun terluas. Pada aras
perlakuan takaran kompos biochar 0 t/Ha memberikan nilai luas daun terluas.
Sedangkan dari hasil penelitian (Klau, 2020) menunjukkan bahwa pada jenis
bahan pengkayaan dan takaran kompos biochar 10 t/Ha menunjukkan hasil luas
daun terluas dibandingkan biochar murni O t/Ha dan kompos biochar 5 t/Ha.

Tabel 8. Pengaruh residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
luas daun
Residu Kompos

Takaran Kompos Biochar

Biochar 0 VHa 5 UHa 10 VHa Rerata
Biochar Murni 179.2 222.7 168.8 190.23a
Kotoran Ayam 107.6 223.8 187.7 173.03a

Kotoran Sapi 384.1 156.5 173.6 238.07a
Rerata 223.63a 201.00a 176.70a ()

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf sama menujukkan tidak
berbeda pada tingkat nyata (o) 5 % menurut uji DMRT,(-) tidak terjadi interaksi antar
faktor

Berat Segar Berangkasan

Berat segar berangkasan merupakan indikator yang menunjukan tingkat
serapan air dan unsur hara oleh tanaman untuk metabolisme serta merupakan
gabungan dari perkembangan dan pertanahan jaringan tanaman seperti jumlah
daun, luas daun, dan tinggi tanaman (Dwi djoseputro, 1994). Hasil sidik ragam
anova menunjukkan tidak terjadi interaksi antar aras perlakuan residu kompos
biochar dan takaran kompos biochar terhadap parameter berat segar
berangkasan. Pada aras perlakuan jenis residu kompos biochar maupun takaran
kompos biochar menunjukkan tidak terjadi beda nyata antar aras perlakuan
(Tabel 9). Pada aras perlakuan residu kompos biochar kotoran ayam
memberikan nilai berat segar berangkasan tertinggi sedangkan pada aras
perlakuan takaran kompos biochar 5 t/Ha memberikan nilai berat segar
berangkasan tertinggi. Hal ini dikarenakan pada perlakuan residu kompos
biochar kotoran ayam mampu memperbaiki sifat fisik,biologi dan kimia tanah
sehingga dalam pembentukan berangkasan segar tanaman tidak mengalami
defisiensi unsur hara dan air. Menurut Naimnule (2016), budidaya kacang hijau
yang menggunakan arang sekam dan pupuk kandang dengan takaran 5 t/Ha
dapat memperbaiki kondisi tanah dan dapat meningkat pertumbuhan dan hasil
tanaman.

Tabel 9. Pengaruh residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
berat segar berangkasan
Residu Kompos

Takaran Kompos Biochar

Biochar 0 UHa 5 UHa 0yHa  Rerata
Biochar Murni 2.81 3.63 5.60 4.01a
Kotoran Ayam 4.27 3.51 5.93 4.57a

Kotoran Sapi 5.48 2.87 441 4.25a
Rerata 4.19a 3.34a 5.31a (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf sama menujukkan tidak
berbeda pada tingkat nyata (o) 5 % menurut uji DMRT,(-) tidak terjadi interaksi antar
faktor

Panjang Akar

Hasil sidik ragam anova menunjukkan tidak terjadi interaksi antar
perlakuan jenis residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
parameter panjang akar. Pada aras perlakuan residu kompos biochar maupun
takaran kompos biochar menunjukkan tidak terjadi beda nyata antar aras
perlakuan (Tabel 10). Pada aras perlakuan residu kompos biochar murni
memberikan nilai panjang akar terpanjang sedangkan pasda aras perlakuan
takaran kompos biochar 10 t/Ha memberikan nilai panjang akar terpanjang. Hal
ini menujukkan bahwa perlakuan residu kompos biochar murni dengan takaran
10 t/Ha mampu memperbaiki sifat tanah menjadi lebih gembur sehingga akar
tanaman menjadi lebih mudah menebus tanah dan mencari unsur hara.

Tabel 10. Pengaruh residu kompos biochar dan takaran kompos biochar
terhadap panjang akar
Residu Kompos

Takaran Kompos Biochar

Biochar 0 t/Ha 5 t/Ha 10 t/Ha Rerata
Biochar Murni 7.46 8.92 12.21 9.53a
Kotoran Ayam 10.74 7.58 7.50 8.6la

Kotoran Sapi 9.21 6.83 742 7.82a
Rerata 9.14a 7.78a 9.04a (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf sama menujukkan tidak
berbeda pada tingkat nyata (@) 5 % menurut uji DMRT,(-) tidak terjadi interaksi antar
faktor

Jumlah Bintil Akar

Hasil sidik ragam anova menunjukkan tidak terjadi interaksi antar aras
perlakuan residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
parameter jumlah bintil akar. Pada aras perlakuan jenis residu kompos biochar
maupun takaran kompos biochar menunjukkan tidak terjadi beda nyata antar
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aras perlakuan (Tabel 11). Pada aras perlakuan jenis residu kompos biochar
kotoran ayam memberikan nilai jumlah bintil akar terbanyak sedangkan pada
aras perlakuan takaran kompos biochar 5 t/Ha memberikan nilai jumlah bintil
akar terbanyak.Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan kompos biochar kotoran
ayam dengan takaran 5 t/Ha memilki jumlah bahan organik lebih banyak pada
lingkungan tumbuh tanaman sehingga mampu menarik mikroba tanah.
Didukung oleh Purwoko (2007), mengatakan bahwa mikroorganisme akan
berkembangbiak dengan baik jika kandungan bahan organik sebagai sumber
makanan tersedia di lingkungannya.

Tabel 11. Pengaruh residu kompos biochar dan takaran kompos biochar
terhadap jumlah bintil akar
Residu Kompos

Takaran Kompos Biochar

Biochar 0T/Ha _5T/Ha __ 10 T/Ha Rerata
Biochar Murni 8.17 10.83 11.83 10.28a
Kotoran Ayam 10.17 14.50 13.17 12.61a

Kotoran Sapi 11.50 10.67 10.50 10.89a
Rerata 9.94a 12.00a 11.83a (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf sama menujukkan tidak
berbeda pada tingkat nyata (a) 5 % menurut uji DMRT,(-) tidak terjadi interaksi antar
faktor

Jumlah Bintil Akar Efektif

Hasil sidik ragam anova menunjukkan tidak terjadi interaksi antar aras
perlakuan residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
parameter jumlah bintil akar efektif. Pada aras perlakuan residu kompos
biochar dan takaran kompos biochar menunjukkan tidak terjadi beda nyata
antar aras perlakuan (Tabel 12). Pada aras perlakuan residu kompos biochar
murni dan kotoran ayam memberikan nilai jumlah bintil akar efektif yang sama
yaitu 7.83 sedangkan pada aras perlakuan takaran kompos biochar 10 t/Ha
memberikan nilai jumlah bintil akar efektif terbanyak. Penggunaan kompos
dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap bintil akar efektif yang
disebabkan karena lahan tanpa kompos dan lahan yang diberi kompos dapat
menghasilkan bakteri rhizobium di dalam tanah yang meningkat sehingga
pertumbuhan tanaman dapat meningkat pula.

Tabel 12. Pengaruh residu kompos biochar dan takaran kompos biochar
terhadap jumlah bintil akar efektif
Residu Kompos Takaran Kompos Biochar

Biochar 0 vHa SyHa __ 10UHa Rerata
Biochar Murni 6.33 7.67 9.50 7.83a
Kotoran Ayam 6.33 9.17 8.00 7.83a

Kotoran Sapi 7.83 7.17 7.00 7.33a
Rerata 6.83a 8.00a 8.17a -)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf sama menujukkan tidak
berbeda pada tingkat nyata (a) 5 % menurut uji DMRT,(-) tidak terjadi interaksi antar
faktor

Berat Kering Berangkasan

Berat kering berangkasan merupakan bahan organik yang terdapat dalam
bentuk biomasa, yang mencerminkan penampakan energi oleh tanaman dalam
proses fotosintesis. Hasil sidik ragam anova menunjukkan tidak terjadi interaksi
antararas perlakuan residu kompos biochar dan takaran kompos biochar
terhadap parameter berat kering berangkasan. Pada aras perlakuan residu
kompos biochar menunjukkan tidak terjadi beda nyata antar aras perlakuan
(Tabel 13). Pada aras perlakuan residu kompos biochar kotoran ayam
memberikan nilai berat kering berangkasan tertinggi. Pada aras perlakuan
takaran kompos biochar menunjukkan terjadi beda nyata antar aras perlakuan.
Pada perlakuan takaran kompos biochar 10 t/Ha memberikan nilai berat kering
berangkasan tertinggi.Hal ini dikarenakan residu kompos biochar kotoran ayam
dengan takaran 10 t/Ha mampu memberikan hara dan air yang cukup dalam
kebutuhan fotosintesis sehingga hasil dari fotosintesis (asimilat) berupa berat
kering berangkasan dapat tinggi.

Tabel 13. Pengaruh residu kompos biochar dan takaran kompos biochar
terhadap berat kering berangkasan

Takaran Kompos Biochar

Residu Kompos Biochar 0 UHa 5 UHa 10U Rerata
Biochar Murni 1.49 1.97 3.70 2.39a
Kotoran Ayam 2.75 1.96 3.76 2.82a

Kotoran Sapi 2.81 1.87 2.64 244a
Rerata 2.35ab 1.93b 3.37a (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf sama menujukkan tidak
berbeda pada tingkat nyata (a) 5 % menurut uji DMRT,(-) tidak terjadi interaksi antar
faktor

Panjang Polong

Hasil sidik ragam anova menunjukkan tidak terjadi interaksi antararas
perlakuan residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
parameter panjang polong. Pada aras perlakuan residu kompos biochar maupun
takaran kompos biochar menunjukkan tidak terjadi beda nyata antar aras
perlakuan (Tabel 14). Pada aras perlakuan residu kompos biochar kotoran sapi
memberikan nilai panjang polong terpanjang sedangkan pada aras perlakuan
takaran kompos biochar 10 t/Ha memberikan nilai panjang polong
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terpanjang.Hal ini selaras dengan hasil penelitian Kolo (2018), bahwa kompos
biochar diperkayak pupuk kandang sapi menghasilkan panjang polong, berat
biji per tanaman dan indeks panen lebih baik dibanding dengan perlakuan
lainnya.

Tabel 14. Pengaruh residu kompos biochar dan takaran kompos biochar
terhadap panjang polong

Takaran Kompos Biochar

Residu Kompos Biochar 0 vHa 5 UHa 10 UHa Rerata
Biochar Murni 7.00 7.11 7.70 7.27a
Kotoran Ayam 6.97 7.44 7.60 7.34a

Kotoran Sapi 7.94 6.79 7.84 7.52a
Rerata 7.30a 7.12a 7.71a (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf sama menujukkan tidak
berbeda pada tingkat nyata (o) 5 % menurut uji DMRT,(-) tidak terjadi interaksi antar
faktor

Jumlah Polong Per Tanaman

Hasil sidik ragam anova menunjukkan tidak terjadi interaksi antar aras
perlakuan residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
parameter jumlah polong per tanaman. Pada aras perlakuan jenis residu kompos
biochar maupun takaran menunjukkan tidak terjadi beda nyata antar aras
perlakuan (Tabel 15). Pada aras perlakuan residu kompos biochar kotoran sapi
memberikan nilai jumlah polong per tanaman terbanyak sedangkan pada aras
perlakuan takaran kompos biochar 10 t/Ha memberikan nilai jumlah polong per
tanaman terbanyak. Hal ini dikarenakan residu kompos biochar kotoran sapi
dengan takaran 10 t/Ha mampu menyediakan hara yang dibutuhkan tanaman
dalam pembentukan jumlah polong yang banyak.

Tabel 15. Pengaruh residu kompos biochar dan takaran kompos biochar
terhadap jumlah polong per tanaman
Residu Kompos Takaran Kompos Biochar

Biochar OvHa __ 5UHa 10 vHa Rerata
Biochar Murni 5.89 7.89 8.56 7.44a
Kotoran Ayam 7.67 7.22 8.00 7.63a

Kotoran Sapi 7.67 6.00 8.89 7.52a

Rerata 7.07a 7.04a 8.48a (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf sama menujukkan tidak
berbeda pada tingkat nyata (o) 5 % menurut uji DMRT,(-) tidak terjadi interaksi antar
faktor

Berat Biji Per Tanaman

Hasil sidik ragam anova menunjukkan tidak terjadi interaksi antar aras
perlakuan residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
parameter berat biji per tanaman. Pada aras perlakuan residu kompos biochar
menunjukkan tidak terjadi beda nyata antar aras perlakuan. Pada aras perlakuan
residu kompos biochar kotoran sapi memberikan nilai berat biji per tanaman
terberat. Pada aras perlakuan takaran kompos biochar menunjukkan terjadi beda
nyata antar aras perlakuan (Tabel 16). Pada perlakuan takaran kompos biochar
10 t/Ha memberikan nilai berat biji per tanaman terberat. Hal ini dikarenkan
residu  kompos biochar kotoran sapi dengan takaranl0 t/Ha mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga proses penyerapan
hara oleh tanaman yang selanjutnya digunakan untuk proses fotosintesis
berjalan lancar sehingga tanaman mampu menghasilkan berat biji per tanaman

yang tinggi.

Tabel 16. Pengaruh residu kompos biochar dan takaran kompos biochar

terhadap berat biji per tanaman
Residu Kompos

Takaran Kompos Biochar

Biochar OvHa _ 5UHa __ 10gHa _ Rertd
Biochar Murni 8.02 10.95 13.30 10.76a
Kotoran Ayam 9.82 10.64 12.74 11.07a

Kotoran Sapi 12.30 7.17 14.61 11.36a
Rerata 10.05b 9.59b 13.55a )

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf sama menujukkan tidak
berbeda pada tingkat nyata (@) 5 % menurut uji DMRT,(-) tidak terjadi interaksi antar
faktor

Berat 100 Biji

Hasil sidik ragam anova menunjukkan tidak terjadi interaksi antar aras
perlakuan residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
parameter berat 100 biji. Pada aras perlakuan residu kompos biochar maupun
takaran kompos biochar menunjukkan tidak terjadi beda nyata antar aras
perlakuan (Tabel 17). Pada aras perlakuan residu kompos biochar kotoran sapi
memberikan nilai berat 100 biji terberat sedangkan pada aras perlakuan takaran
kompos biochar 10 t/Ha memberikan nilai berat 100 biji terberat. Hal ini
dikarenkan residu kompos biochar kotoran sapi dengan takaran10 t/Ha mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga proses penyerapan
hara oleh tanaman yang selanjutnya digunakan untuk proses fotosintesis
berjalan lancar sehingga tanaman mampu menghasilkan berat 100 biji yang

tinggi.
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Berat Biji Per Petak

Hasil sidik ragam anova menunjukkan tidak terjadi interaksi antar aras
perlakuan residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
parameter berat biji per petak. Pada aras perlakuan residu kompos biochar
menunjukkan tidak terjadi beda nyata antar aras perlakuan (Tabel 18). Pada
aras perlakuan residu kompos biochar kotoran ayam memberikan nilai berat biji
per petak terberat. Pada aras perlakuan takaran kompos biochar menunjukkan
terjadi beda nyata antar aras perlakuan. Pada perlakuan takaran kompos biochar
10 t/Ha memberikan nilai berat biji per petak terberat. Hal ini dikarenakan
residu kompos biochar kotoran ayam dengan takaran 10 t/Ha mampu
menyediakan hara yang dibutuhkan tanaman dalam proses fotosintesis sehingga
proses fotosintesis berjalan dengan lancar sehingga mampu meningkatkan hasil
tanaman per petaknya. Selaras dengan hasil penelitian (Seran, 2020), bahwa
perlakuan takaran kompos biochar 10 t/Ha menunjukkan data berat biji per
petak tertinggi dan berbeda nyata antar setiap perlakuan. Hal tersebut
diakibatkan dari adanya kemampuan dari kompos biochar yang mampu
meningkatkan lingkungan tumbuh tanaman yang optimum dan meningkatkan
ketersediaan unsur hara yang cukup bagi tanaman sehingga tanaman mampu
meningkatkan produksinya.

Tabel 17. Pengaruh residu kompos biochar dan takaran kompos biochar
terhadap berat 100 biji

Takaran Kompos Biochar

Residu Kompos Biochar 0 UHa 5yHa 10 vHa Rerata
Biochar Murni 7.37 7.35 7.90 7.54a
Kotoran Ayam 7.92 7.85 8.15 7.97a

Kotoran Sapi 7.98 6.85 12.62 9.15a
Rerata 7.76a 7.35a 9.55a (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf sama menujukkan tidak
berbeda pada tingkat nyata (o) 5 % menurut uji DMRT,(-) tidak terjadi interaksi antar
faktor

Tabel 18. Pengaruh residu kompos biochar dan takaran kompos biochar
terhadap berat biji per petak

Takaran Kompos Biochar

Residu Kompos Biochar 0 UHa 5 vHa 10 UHa Rerata
Biochar Murni 15.47 19.55 26.31 20.44a
Kotoran Ayam 20.97 21.07 25.25 22.43a

Kotoran Sapi 21.34 13.92 27.26 20.84a
Rerata 19.26b 18.18b  26.28a )

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf sama menujukkan tidak
berbeda pada tingkat nyata (o) 5 % menurut uji DMRT,(-) tidak terjadi interaksi antar
faktor

Berat Biji Per Ha

Hasil sidik ragam anova menunjukkan tidak terjadi interaksi antar aras
perlakuan residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
parameter berat biji per Ha. Pada aras perlakuan residu kompos biochar
menunjukkan tidak terjadi beda nyata antar aras perlakuan (Tabel 19). Pada
aras perlakuan residu kompos biochar kotoran ayam memberikan nilai berat biji
per Ha terberat. Pada aras perlakuan takaran kompos biochar menunjukkan
terjadi beda nyata antar aras perlakuan. Pada perlakuan takaran kompos biochar
10 t/Ha memberikan nilai berat biji per Ha terberat.

Tabel 19. Pengaruh residu kompos biochar dan takaran kompos biochar
terhadap berat biji per Ha
Residu Kompos

Takaran Kompos Biochar

Biochar 0 VHa SuHa 10 UHa Rerata
Biochar Murni 0.43 0.55 0.74 0.57a
Kotoran Ayam 0.59 0.59 0.71 0.63a
Kotoran Sapi 0.60 0.39 0.76 0.58a

Rerata 0.54b 0.51b 0.74a (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf sama menujukkan tidak
berbeda pada tingkat nyata (a) 5 % menurut uji DMRT,(-) tidak terjadi interaksi antar
faktor

Indeks Panen

Hasil sidik ragam anova menunjukkan tidak terjadi interaksi antar aras
perlakuan residu kompos biochar dan takaran kompos biochar terhadap
parameter indeks panen. Pada aras perlakuan residu kompos biochar maupun
takaran kompos biochar menunjukkan tidak terjadi beda nyata antar aras
perlakuan (Tabel 20). Pada aras perlakuan residu kompos biochar kotoran ayam
memberikan nilai indeks panen tertinggi. Pada aras perlakuan takaran kompos
biochar 10 t/Ha memberikan nilai indeks panen tertinggi. Sedangkan takaran
kompos biochar yang diaplikasikan mampu meningkatkan ketersedian bahan
organik tanah sehingga mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara dan air
bagi tanaman. Hal ini didukung oleh penelitian Kolo (2018), bahwa residu
kompos biochar mampu meningkatkan hasil jenis kultitivar kacang hijau di
lahan kering entisol.
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Tabel 20. Pengaruh residu kompos biochar dan takaran kompos biochar
terhadap indeks panen

Takaran Kompos Biochar

Residu Kompos Biochar 0 UHa 5 UHa 10 UHa Rerata
Biochar Murni 45.69 55.36 51.92 50.99a
Kotoran Ayam 49.18 53.88 58.65 53.90a

Kotoran Sapi 47.37 55.39 56.89 53.21a
Rerata 4741a 54.88a 55.82a (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti huruf sama menujukkan tidak
berbeda pada tingkat nyata (o) 5 % menurut uji DMRT,(-) tidak terjadi interaksi antar
faktor

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi interaksi
antar perlakuan residu kompos biochar dan takaran kompos biochar pada
parameter suhu tanah 28 HST dan tinggi tanaman 42 HST.Perlakuan residu
kompos biochar pupuk kandang ayam merupakan perlakuan terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau. Hal ini dibuktikan
dengan nilai tertinggi tehadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, berat
segar berangkasan, jumlah bintil akar, jumlah bintil akar efektif, jumlah bintil
akar tidak efektif, berat kering berangkasan, jumlah polong per tanaman, berat
biji per petak, dan berat biji per Ha.Perlakuan takaran kompos biochar 10 t/Ha
merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman kacang hijau. Hal ini dibuktikan dengan nilai tertinggi pada parameter
berat segar berangkasan, jumlah bintil akar efektif, berat kering berangkasan,
panjang polong, jumlah polong per tanaman, berat biji per tanaman, berat 100
biji, berat biji per petak, dan berat biji per Ha.
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